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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara
power otot lengan, kekutan otot perut dan koordinasi mata tangan
dengan kemampuan servis atas peserta Atlet Bolavoli Putri Klub SVC
Nganjuk. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan didapatkan nilai sig koordinasi mata dan tangan
adalah 0,371, kekuatan otot lengan dengan nilai sig 0,002, kekuatan
otot perut denga nilai sig 0,000. Kesimpulan dalam penelitian ini
yaitu tidak ada hubungan antara koordinasi mata dan tangan,
terdapat hubungan sedangkan terdapat hubungan antara kekuatan
otot perut dan kekuatan otot lengan dengan servis atas bolavoli.

Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between arm
muscle power, abdominal muscle tightness and hand eye coordination with
the service ability of female Bolavoli Athletes participants at the Nganjuk SVC
Club. This research method is quantitative. The results showed that the sig
value of eye and hand coordination was 0.371, arm muscle strength with sig
0.002, stomach muscle strength with sig value of 0.000. The conclusion in this
study is that there is no relationship between eye and hand coordination, there
is a relationship while there is a relationship between the strength of the
abdominal muscles and the strength of the arm muscles with the service of
volleyball.
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PENDAHULUAN
Olahraga merupakan suatu pemersatu

bangsa dimana dengan olahraga bisa
memberikan suatu persahabatan yang baik antar
negara, baik dari sportifitas dengan penuh rasa
solidaritas, misalnya dalam negara Indonesia
olahraga yang tergolong terkenal yaitu Sepak
bola, bulutangkis, sepak takraw dan bolavoli,
contoh terdekat adalah olahraga bolavoli.
Pendidikan

kesehatan merupakan bagian

jasmani, olahraga dan
integral dari
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis,
keterampilan  sosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup
sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional (Depdiknas, 2003).

Permainan bolavoli merupakan bentuk
olahraga prestasi dan rekreasi sehingga dalam
melakukan olahraga bolavoli ada yang bertujuan
untuk rekreasi dan ada pula dengan tujuan
berprestasi. Agar dapat melakukan gerakan
servis atas dengan baik diperlukan kondisi fisik
yang baik pula. Adapun kondisi fisik yang
dibutuhkan adalah koordinasi mata tangan
(Iskandar, 2014), kekuatan otot lengan,
kekuatan otot perut (Pambudi, 2018). Hal ini
selaras dengan penelitian Arianto (2018) dimana
ada hubungan yang signifikan antara kekuatan
otot lengan dan koordinasi mata tangan
terhadap servis atas pada permainan bolavoli.

Namun kelelahan dalam permainan
bolavoli juga perlu diperhatikan karena otot-otot
tidak dapat berkontraksi secara terus menerus,.
sehingga perlu beristirahat untuk mendapatkan
kesegaran kembali, apabila dipaksa berkontraksi
terus menerus akibatnya otot akan menjadi
kejang (Yosaphat, 2007).

Pemahaman faktor fisik penentu teknik
servis menjadi acuan utama seorang pelatih
dalam proses perbaikan kemampuan teknik
dalam olahraga bolavoli. Oleh karena itu hal ini

sangat penting bagi seorang pelatih dalam
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menganalisis  kekurangan  untuk  segera

ditigkatkan. Dengan adanya penelitian ini dapat

digunakan sebagai acuan pelatih dalam
mengembangkan dan meningkatkan proses
pelatihan.
METODE

Metode dan Desain

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif yaitu suatu pernyataan
yang bersifat berhubungan dua variabel atau
lebih dalam bentuk interaksi timbal balik, dalam
hal ini diasumsikan adanya hubungan yang
saling mempengaruhi.

Partisipan

Menurut Sugiyono (2014) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti yang
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Sugiyono (2014)
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan
Arikunto (2008)
pengambilan sampel sebagai berikut, apabila

Menurut sampel

menurut penentuan
kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-55%.

Sampel yang digunakan peneliti adalah
total sampling atau diambil dari keseluruhan atlet
usia 15 tahun klub bolavoli SVC Kabupaten
Nganjuk usia 15 tahun 2020 yang berjumlah 16
anak.

Instrumen

Dalam pengumpulan data peneliti
menggunakan tes dan pengukuran yaitu tes
koordinasi mata tangan, tes kekuatan otot
lengan, kekuatan otot perut, dan tes keteatan
Servis.

Prosedur

Dalam pelaksanaan penelitian atlet
mengikuti prosedur yang sudah ditentukan oleh
peneliti yaitu melakukan tes dan pengukuran
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koordinasi mata tangan, tes kekuatan otot
lengan, kekuatan otot perut, dan tes keteatan
Servis.

Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam

adalah
dan

ini uji  normalitas,

hipotesis  karena

penelitian
homogenitas, uji
merupakan syarat mutlak pada jenis penelitian
kuantitatif.

HASIL

Didapatkan nilai R sebesar 0.802 dan R
0.643 dari hasil
menunjukan koefisien korelasi adalah 0.802

Square sebesar tersebut
yang berarti korelasi berada ditingkat tinggi
sekali dengan sumbangan sebesar 64,3 % dan
35,7 % dari variabel diluar penelitian. Dari
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
variabel koordinasi mata tangan, kekuatan otot
lengan dan kekuatan otot perut dapat
dinyatakan memilki korelasi positif dengan
persentase sebesar 64,3 % Selanjutnya melihat

dari nilai Sig. F Change 0,005< 0,05.

Tabel 1. Hasil Uji
Variabel R

R Sig. F Kesimpulan

Square  Change

Koordinasi
Mata
Tangan ,
Kekuatan

Otot

0.802 0.643  0.005 Signifikan

Lengan,
Kekuatan
Otot Perut,
Ketepatan

Servis Atas

Dari tabel di atas didapatkan nilai R
sebesar 0.802 dan R Square sebesar 0.643 dari
hasil tersebut menunjukan koefisien korelasi
adalah 0.802 yang berarti
ditingkat tinggi sekali dengan sumbangan sebesar
64,3 % dan 35,7 % dari variabel diluar penelitian.

korelasi berada

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan

bahwa variabel koordinasi mata tangan,

kekuatan otot lengan dan kekuatan otot perut
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dapat dinyatakan memilki korelasi positif dengan
persentase sebesar 64,3 % Selanjutnya melihat
dari nilai Sig. F Change 0,005< 0,05, Maka
hipotesis Ada Hubungan antara Koordinasi
Mata Tangan, Kekuatan Otot Lengan dan
Kekuatan Otot Perut dengan Ketepatan Servis
Atas Atlet Klub Bolavoli Remaja putri SVC Kab.
Nganjuk diterima.

PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis pertama
mendapatkan hasil ditolak, dengan kata lain
tidak ada hubungan antara koordinasi Mata
Tangan dengan ketepatan servis atas pada
permainan bolavoli di Klub Bolavoli Remaja
putri SVC Kab. Nganjuk . Hal ini dikarenakan
komponen kondisi fisik tersebut merupakan
bukan dominan dari komponen yang digunakan
pada servis atas. Sehingga hanya memilki
sumbangan yang relatif kecil dalam keberhasilan
servis atas, sehingga pada pengujian hipotesis
ditolak. Selain itu setelah melihat karateristik
servis atas yang diambil adalah ketepatannya,
maka orang coba pada melakukan tes ketepatan
servis cenderung berhati-hati. Dengan hasil nilai
yang didapatkan dari tes koordinasi Mata
Tangan rendah. Faktor dari tidak sering orang
coba melakukan tes koordinasi mata tangan
yang dilakukan oleh peneliti. Sehingga hal ini
mengakibatkan orang coba dalam melakukan
gerakan tes koordinasi Mata Tangan tidak
benar.

Kekuatan otot lengan nampak dominan
sebagai komponen biomotor pada gerakan servis
atas pada permainan bolavoli. Melihat dari hasil
pengujian hipotesis, maka kekuatan otot lengan
memiliki pengaruh yang relatif besar untuk
menentukan keberhasilan servis atas pada

permainan bolavoli. Selain itu komponen

kekuatan otot lengan memang dianggap
dominan sebagai dasar permainan bolavoli yang
termasuk dalam olahraga menggunakan lengan.
Dalam karakteristik gerakan servis atas juga
dalam

membutuhkan lengan yang kuat

memukul bola agar melewati net. Selain
kekuatan komponen dari luar variable penelitian
adalah tambahan dari dasar yang dihasilkan dari

kekuatan. Sehingga kekuatan otot lengan
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merupakan salah satu faktor dominan dalam

melakukan servis atas. Dapat disimpulkan

bahwa jika atlet memilki kekuatan otot lengan

yang baik, maka ketepatan servis dalam
permainan bolavoli akan baik juga.
Dalam permainan bolavoli yang

dituntut memiki komponen kondisi fisik yang
baik, maka dilakukan latihan-latthan dalam
meningkatkan komponen kondisi fisik tersebut.
Salah satu dari komponen kondisi fisik ini
adalah kekuatan. Komponen kekuatan cukup
dominan dalam permainan bolavoli, meskipun
tanpa menghilangkan komponen kondisi fisik
lainnya. Dalam hal ini kekuatan otot perut yang
dibuktikan bahwa memilki sumbangan terhadap
ketepatan servis atas pada permainan bolavoli.
Hal ini dikarenakan pada gerakan servis atas
yang baik terdapat gerakan meliukan punggung.
Dengan meliukan punggung maka gerkan servis
atas akan mudah dilakukan karena melecutkan
punggung dan berakhir pada pukulan bola.
Kekuatan otot perut berfungsi sebagai penarik
gerakan meliuk dari belakang ke depan,
sehingga dibutuhkan kekuatan otot perut yang
baik untuk mendapatkan ketepatan servis atas
yang baik juga.
Sumbangan dari ketiga variabel
memiliki korelasi yang positif. Artinya masing-
masing komponen dapat memberikan perannya
masing-masing pada saat melakukan gerakan
servis atas pada permainan bolavoli. Mengingat
bahwa komponen kondisi fisik sebenarnya tidak
dapat dipisahkan dari olahraga permainan yang
membutuhkan faktor penunjang. Meskipun
komponen kondisi fisik yang diteliti pada
penelitian ini dianggap belum mewakili seluruh
komponen kondisi fisik yang dominan pada
permainan bolavoli. Disamping itu komponen
kondisi fisik juga memberikan sumbangan yang
positif untuk menampilkan teknik yang lebih

baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data,
deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan

pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa:
ada hubungan antara koordinasi mata tangan,
kekuatan otot lengan dan kekuatan otot perut
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dengan ketepatan servis atas atlet klub bolavoli
remaja putri svc kab. nganjuk
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